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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsumsi komponen bahan organik ransum kambing betina
pakan hasil fermentasi tongkol jagung yang menggunakan bakteri asam laktat (Lactobacillus casei).
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan September - November 2021. Ternak yang digunakan
berjumlah 15 ekor kambing kacang betina umur + 10 bulan dengan kisaran bobot badan 10 - 12 kg.
Penelitian ini menggunakan analisis statistik dengan 3 perlakuan dan diulang sebanyak 5 kali.
Perlakuan yang diberikan sebagai yaitu: PO = Konsentrat tanpa Lactobacillus casei (Lc); P1 =
Penggunaan 1 ml Lactobacillus casei (Lc)/kg konsentrat; P2 = penggunaan 1,5 ml Lactobacillus
casei (Lc)/kg konsentrat serta hijauan Panicum sarmentosum Roxb secara ad- libitum. Peubah yang
diamati adalah konsumsi bahan organik yaitu protein kasar, serat kasar, lemak kasar, dan BETN.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pakan hasil biokonversi yang menggunakan
bakteri asam laktat (Lactobacillus casei) memperlihatkan pengaruh tidak nyata (p>0,05) terhadap
konsumsi komponen bahan organik (Protein Kasar, Serat Kasar, Lemak Kasar dan BETN) ransum
ternak kambing kacang betina.

Kata Kunci: Kambing kacang, pakan hasil biokonversi, Lactobacillus casei, konsumsi pakan.

ABSTRACT

This study aims to determine the consumption of organic matter components in the ration of female
goats from fermented corn cobs using lactic acid bacteria (Lactobacillus Casei). This research was
conducted in September - November 2021. The livestock used were 15 female Kacang goats aged ten
months with a body weight range of 10 - 12 kg. This study used statistical analysis with three
treatments and repeated five times. The treatments were given as follows: PO = Concentrate without
Lactobacillus Casei (Lc); P1 = use of 1 ml Lactobacillus Casei (Lc)/kg concentrate; P2 = use of 1.5
ml Lactobacillus Casei (Lc)/kg concentrate and forage Panicum Sarmentosum Roxb ad-libitum. The
variables observed were the consumption of organic matter, namely crude protein, crude fiber, crude
fat, and BETN. The results of this study indicate that the use of bioconverted feed using lactic acid
bacteria (Lactobacillus Casei) showed no significant effect (p>0.05) on the consumption of organic
matter components (Crude Protein, Crude Fiber, Crude Fat, and BETN) of kacang goat rations
female.

Keywords: Kacang goat, bioconverted feed, Lactobacillus Casei, feed consumption.
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PENDAHULUAN

Ternak kambing merupakan salah satu komoditi yang mempunyai prospek yang baik
untuk dikembangkan dan mempunyai peranan yang penting dalam memenuhi kebutuhan
hidup masyarakat, terutama kebutuhan akan daging. Ada tiga hal pokok yang harus
diperhatikan dalam usaha beternak kambing, yaitu bibit, pakan ternak, dan tata laksana
budidaya, dimana 60% faktor pakan sangat menentukan produktivitas ternak. Ketersediaan
bahan pakan setiap daerah terjadi kekurangan yang disebabkan antara lain meningkatnya
harga bahan baku pakan, karena semakin menyusutnya lahan pengembangan produksi
hijauan akibat penggunaan untuk keperluan pangan, dan tempat pemukiman serta
pembangunan industri. Oleh karena itu, perlu dicari sumber daya baru yang mampu
menggantikan sebagian atau seluruh hijauan dan dapat mengurangi ketergantungan pada
penggunaan bahan konsentrat yang sudah lazim digunakan (Trisyulianti et al., 2003).

Salah satu limbah pertanian yang mempunyai potensi cukup besar adalah tongkol
jagung. Luas lahan panen tanaman jagung wilayah provinsi Sulawesi Tengah tahun 2018
yaitu 155.300 ha dengan jumlah produksi sebesar 540.404 ton, yang apabila diasumsikan
bahwa setiap jagung akan menghasilkan limbah tongkol sebesar 50% dari berat jagung maka
akan didapatkan tongkol jagung lebih kurang sebanyak 270.202 ton. Tongkol jagung
merupakan sisa hasil pertanian yang memiliki kualitas yang rendah yang ditandai dengan
kandungan serat kasar tinggi, protein dan kecernaan rendah. Komposisi nutrisi tongkol
jagung terdiri dari BK 90%, PK 2,8%, LK 0,7%, Abu 1,5%, SK 32%, dinding sel 80%,
selulosa 25%, lignin 6% dan ADF 32% (Guntoro, 2009). Oleh karena itu tongkol jagung
perlu ditingkatkan kualitasnya antara lain dengan teknologi pengolahan fermentasi (Nelson
dan Supariji, 2011).

Fungsi fermentasi adalah dapat menurunkan serat kasar dan sekaligus meningkatkan
kecernaan bahan pakan berserat (Tampubolon dan Komariah, 2008). Proses fermentasi ini
memanfaatkan bakteri asam laktat (Lctobacillus casei) yang mengandung mikroorganisme-
mikroorganisme yang dapat berguna dan meningkatkan kesehatan ternak yang fungsinya
adalah untuk menjadikan pakan berisi probiotik. Probiotik adalah istilah yang digunakan
dalam mikroorganisme hidup yang dapat memberikan efek baik atau kesehatan pada
organisme lain atau inangnya. Mikroorganisme probiotik yang banyak digunakan yaitu
bakteri asam laktat seperti Lactobacillus casei (Yani et al.,, 2017). Lactobacillus casei
merupakan bakteri penghasil asam laktat, diperoleh dengan fermentasi glukosa dan
membentuk laktat bersifat homofermentatif membentuk laktat murni hampir 85%, (Farinde et
al., 2010).

Pemberian pakan biokonversi yang menggunakan bakteri asam laktat (Lactobacillus
casei) akan meningkatkan konsumsi komponen bahan organik pakan pada ternak.
Komponen bahan organik pakan terdiri dari protein kasar, serat kasar, lemak kasar, dan
BETN. Tinggi rendahnya konsumsi komponen bahan organik disebabkan oleh kandungan
serat kasar yang tinggi sehingga memperlambat laju pencernaan pada ternak. Oleh karena
itu, pakan yang telah difermentasi menggunakan Lactobacillus casei telah mengalami
penguraian serat kasar dan lignin, sehingga nantinya akan mudah dicerna oleh ternak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan pakan hasil biokonversi
yang menggunakan bakteri asam laktat (Lactobasillus casei) terhadap konsumsi bahan
organik ransum ternak kambing kacang betina.
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MATERI DAN METODE

Materi

Ternak yang digunakan adalah ternak kambing kacang berjumlah 15 ekor berjenis
kelamin betina umur + 10 bulan dengan kisaran bobot badan antara 10 sampai dengan 12 kg.
Penentuan umur ternak didasarkan pada kondisi gigi seri kambing yang masih temporer dan
dalam keadaan renggang.

Pakan yang diberikan terdiri dari pakan fungsional hasil biokonversi dan Panicum
sarmentosum. Pakan fungsional terdiri atas 15% tongkol jagung, dedak padi 32%, kedelai
giling 9%; jagung giling 19%; bungkil kelapa 15%; tepung gaplek 4%, garam 0,5%; mineral
mix 0,5% serta molases 5%. Semua bahan pakan dicampur sampai homogen kemudian
ditambahkan larutan yang mengandung Lactobasullus casei yang jumlahnya sesuai
perlakuan. Pemberian Pakan fungsional hasil biokonversi ini diberikan pada pukul 07.30
sebanyak 1% bahan kering berdasarkan bobot badan, sedangkan Panicum sarmentosum
Roxburg (Roxb) diberikan secara ad-libitum, setelah pakan fungsional hasil biokonversi
habis terkonsumsi. Adapun Kandungan nutrisi Pakan fungsional hasil biokonversi sesuai
perlakuan dan Panicum sarmentosum Roxburg (Roxb) tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrisi pakan fungsional hasil biokonversi dan Panicum sarmentosum
Roxburg (Roxb) selama penelitian (% BB)

Bahan Protein Serat Lemak Kadar

**k*
Kering Kasar Kasar Kasar  Abu BETN  TDN

Bahan Pakan

Perlakuan PO* 86,34 13,37 13,32 9,66 7,07 56,58 72,87
Perlakuan P1* 86,82 16,83 14,02 8,62 6,41 54,11 73,29
Perlakuan P2* 86,19 17,58 15,79 7,85 5,16 53,62 72,11
Panicum

sarmentosum** 26,29 11,51 30,20 1,90 9,09 47,30 59,54

Keterangan: *  Hasil analisis Laboratorium Nutrisi Pakan Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas
Tadulako Tahun 2021.
**  Hasil analisis Laboratorium Pakan Ternak Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas
Tadulako Tahun 2020
*** Dihitung berdasarkan petunjuk Hartadi et al. (1993) dengan menggunakan Rumus 2 dan 4

Tabel 2. Komposisi Konsentrat

Bahan Pakan Komposisi (%) BK
Tongkol jagung* 15,00
Dedak padi* 32,00
Kedelai giling* 9,0
Jagung giling* 19,0
Bungkil kelapa** 15,0
Tepung Gaplek 4,00
Garam 0,50
Mineral mix 0,50
Molases 5,00
Total 100

Keterangan: ~*  Hasil analisis Laboratorium Nutrisi Pakan Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas
Tadulako Tahun 2021

**  Hasil analisis Laboratorium Pakan Ternak Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas
Tadulako Tahun 2020
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Kandang yang digunakan yaitu kandang panggung dengan atap seng, lantai papan,
dinding dari papan yang berukuran 7x20 m. Kandang dibuat petak menjadi 15 petak dengan
masing-masing ukuran 1,0x1,75 m yang ditempati seekor kambing percobaan. Setiap petak
dilengkapi dengan bak pakan yang terbuat dari papan dan sebuah baskom untuk tempat
minum. Tiga hari sebelum digunakan, kandang terlebih dahulu disterilkan menggunakan
larutan "rodalon” dengan tingkat pengenceran 15 cc per 10 liter.

Pembuatan Pakan biokonversi

Tongkol jagung dipotong sepanjang + 2 cm, lalu dikeringkan kemudian digiling
hingga menjadi tepung, setelah itu ditimbang bahan pakan (berat kering) yang terdiri atas
tepung tongkol jagung sebanyak 15%, dedak padi 32%, kedelai giling 9%; jagung giling
19%; dan bungkil kelapa 15%; mineral mix 0,5 % serta molases 5%. Kemudian konsentrat
dicampur hingga homogen lalu dipercikkan dengan larutan molases dengan perbandingan
molases dan air 1:1. Selanjutnya ditambahkan bakteri asam laktat sesuai dengan perlakuan
yang diberikan, dicampur hingga homogen, setelah itu dimasukkan dalam tong plastik,
kemudian ditekan dengan tujuan untuk memadatkan isi tong dan meminimalkan oksigen
yang ada dalam wadah, kemudian ditutup dan diikat dengan karet sehingga udara tidak
masuk dalam tong plastik, lalu disimpan pada tempat yang teduh selama 21 hari.

Desain Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3
perlakuan dan 5 ulangan. Adapun perlakuan yang diberikan yaitu:

Po = Konsentrat tanpa penggunaan Lactobacillus casei (Lc);
P1 = Penggunaan 1 ml Lactobacillus casei (Lc) /kg konsentrat;
P, = Penggunaan 1,5 ml Lactobacillus casei (Lc) /kg konsentrat.

Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati merupakan variabel dependen (terikat) berupa konsumsi
komponen bahan organik pakan yaitu protein kasar, serat kasar, lemak kasar, BETN dan
TDN. Diperoleh dengan cara menghitung selisih antara jumlah zat nutrien yang diberikan
dengan jumlah zat nutrien yang tersisa dikalikan dengan hasil analisis bahan organik,
dinyatakan dalam satuan gram/ekor/hari.

Protein Kasar
Jumlah dari protein pakan ditentukan dengan kandungan bahan nitrogen pakan
kemudian dikali faktor protein 6,25, diasumsikan bahwa protein mengandung nitrogen 16%.

Serat Kasar

Serat kasar adalah bagian dari karbohidrat yang telah dipisahkan dengan bahan
ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dengan cara analisis kimia. Serat kasar terdiri atas selulosa,
hemiselulosa dan lignin. Fraksi serat kasar diukur berdasarkan tingkat kelarutan di dalam
larutan detergen, dengan menggunakan analisis Van Soest sesuai petunjuk Tillman et al.
(1989).

Lemak Kasar

Lemak seperti halnya karbohidrat dan protein, lemak merupakan sumber energi bagi
tubuh. Kandungan lemak suatu bahan pakan dapat diketahui dengan metode soxhlet, yaitu
proses ekstrasi suatu bahan dalam tabung soxhlet. Penetapan kandungan lemak menggunakan
larutan heksan, sesuai pendapat Mahmudi (2007) metode ini bertujuan untuk melarutkan
lemak sehingga merubah warna kuning menjadi jernih.
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Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN)

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) adalah sekelompok karbohidrat yang
mempunyai tingkat kecernaan yang tinggi. Sementara itu, dalam analisis proksimat, yang
dimaksud BETN adalah sekelompok karbohidrat yang mudah larut dalam perebusan
menggunakan asam sulfat 1,25% atau 0,255 N dan perebusan dengan menggunakan larutan
NaOH 1,25% atau 0,313 N yang berurutan masing-masing 30 menit. Walaupun demikian
untuk penentukan kadar BETN didasarkan pada perhitungan 100% (% air + % abu + % serat
kasar + % protein kasar + % lemak kasar). BETN dipengaruhi oleh kandungan nutrien
lainnya yaitu protein kasar, air, abu, lemak kasar, dan serat kasar (Kamal, 1998).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Protein Kasar, Serat Kasar, Lemak Kasar, BETN

Penggunaan pakan hasil biokonversi yang menggunakan bakteri asam laktat
(Lactobacillus casei) terhadap konsumsi komponen pakan organik ransum ternak kambing
kacang betina dengan tambahan Lactobacillus casei (1 ml dan 1,5 ml) selama penelitian
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Konsumsi komponen bahan organik ransum fungsional hasil biokonversi yang
menggunakan bakteri asam laktat Lactobacillus casei pada ternak kambing kacang
betina selama penelitian (gram/ekor/hari)

Komponen Bahan Perlakuan

Organik PO P1 P2
Protein kasar 71,17 75,53 73,95
Serat kasar 157,51 151,96 154,45
Lemak kasar 21,76 21,43 18,66
BETN 293,44 286,14 278,39

Keterangan: PO = Konsentrat tanpa penggunaan Lactobacillus casei (Lc)
P1 = Penggunaan 1ml Lactobacillus casei (Lc)/ kg konsentrat
P2 = Penggunaan 1,5 ml Lactobacillus casei (Lc)/ kg konsentrat

Hasil uji perbandingan menggunakan analisis statistik uji ragam (uji F) menunjukkan
bahwa konsumsi komponen pakan organik ransum ternak Kambing Kacang betina yang
menggunakan pakan hasil biokonversi bakteri asam laktat (Lactobacillus casei) tidak
berpengaruh nyata pada taraf kepercayaan 95 %. Adapun hasil analisis ragam menunjukan
bahwa pemanfaatan pakan hasil biokonversi berpengaruh tidak nyata (p>0,05) terhadap
konsumsi bahan organik, protein kasar, serat kasar, lemak kasar, dan BETN. Berdasarkan
hasil pengamatan, bahwa konsentrat yang difermentasi dengan bakteri asam laktat
(lactobasillus casei) baik pada level 1ml/kg konsentrat (P1) maupun pada level 1,5 ml/kg
konsentrat (P2) terjadi peningkatan komposisi nutrien terutama kadar protein kasar yaitu
untuk PO (13,37%) meningkat menjadi 16,83% (P1) dan 17,58% (P2). Akan tetapi
peningkatan kandungan protein kasar juga diiringi dengan peningkatan kandungan serat
kasar.

Penggunaan Bakteri asam laktat pada penelitian ini diharapkan menjadi pemicu
peningkatan konsumsi bahan organik pakan, Sebagaimana diketahui bahwa bakteri asam
laktat selain dapat memperbaiki komposisi nutrisi pakan, juga sebagai sumber probiotik yang
dapat membantu dalam proses pencernaan pakan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Pamungkas dan Angraeni (2006) yang menyatakan bahwa peningkatan keuntungan pada
penggunaan probiotik jamur adalah dengan meningkatkan konsumsi pakan daripada

Chairul et al. / J. Agrisains 23 (3) 2022: 131-138 135



meningkatkan efisiensi pakan. Selanjutnya ditambahkan bahwa peningkatan produktivitas
ternak ruminansia pada penggunaan kultur khamir disebabkan oleh peningkatan palatibilitas,
meningkatnya laju pencernaan serat, laju aliran pakan serta peningkatan jumlah protein
pakan.

Peningkatan kandungan protein kasar (PK) diharapkan menjadi sumbangsih dalam
peningkatan konsumsi komponen organik pakan sehingga menjadi manifestasi dalam
peningkatan pertambahan bobot badan. Peningkatan kandungan protein kasar tidak
menyebabkan meningkatnya konsumsi komponen bahan organik. Hal ini disebabkan karena
konsumsi komponen bahan organik tergantung pada kandungan bahan kering pakan (Tabel
1). Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap jumlah konsumsi bahan organik pakan
adalah komposisi dan tingkat konsumsi bahan kering. Hal ini disebabkan hampir semua
komponen bahan kering adalah bahan organik. Hal ini sejalan dengan Pond et al. (1995) yang
menyatakan bahwa pakan yang cenderung memiliki kandungan bahan kering yang hampir
sama akan menyebabkan konsumsi bahan kering tersebut tidak berbeda.

Bahan organik merupakan bagian terbesar nutrien yang dibutuhkan oleh ternak.
Berdasarkan hasil penelitian ini memperlihatkan pengaruh tidak nyata (p>0,05) antara
kambing yang mendapatkan konsentrat tanpa biokonversi dan konsentrat hasil biokonversi
baik yang mendapatkan perlakuan 1 ml Lc/kg konsentrat maupun yang mendapatkan 1,5 ml
Lc/konsentrat. Hal ini disebabkan karena tingginya serat kasar dalam tongkol jagung yang
merupakan salah satu penyusun pakan hasil biokonversi, pendapat ini didukung oleh Ali
(2008), bahwa tingginya serat kasar dalam pakan merupakan faktor pembatas lamanya waktu
pencernaan sehingga akan mempengaruhi laju pencernaan sehingga dapat menurunkan
tingkat konsumsi pakan. Leng (1991) mengemukakan bahwa tingkat konsumsi sangat
dipengaruhi oleh koefisien cerna, kualitas ransum, fermentasi dalam rumen serta status
fisiologis ternak.

Protein Kasar

Rataan konsumsi protein kasar pada perlakuan PO sebanyak 71,17 gram/ekor/hari, P1
sebanyak 75,53 gram/ekor/hari dan P2 sebanyak 73,95 gram/ekor/hari. Secara statistik
memperlihatkan konsumsi protein kasar antar perlakuan memberikan pengaruh yang tidak
nyata. Hal ini disebabkan karena perbandingan kandungan nutrien yang diberikan pada ke
tiga perlakuan adalah sama dan juga disebabkan karena konsumsi bahan kering dan bahan
organik pada ketiga perlakuan diatas tidak berpengaruh nyata. Putra dan Puger (1995)
menyatakan bahwa protein pakan sejalan dengan konsumsi bahan kering dan bahan organik.
Selanjutnya dinyatakan bahwa, rataan konsumsi protein kasar pada hasil penelitian ini adalah
73,55 gram/ekor/hari, jauh lebih tinggi dari pada penelitian Cakra (1996) yaitu sebesar 12,32
gram/ekor/hari. Diduga, hal ini disebabkan karena bahan pakan, jenis kambing serta berat
kambing yang digunakan berbeda.

Serat Kasar

Rataan konsumsi serat kasar pada perlakuan PO sebanyak 157,51 gram/ekor/hari, P1
sebanyak 151,53 gram/ekor/hari dan P2 sebanyak 154,45 gram/ekor/hari. Secara statistik
memperlihatkan konsumsi serat kasar antar perlakuan tidak berpengaruh nyata. Pemberian
bakteri asam laktat pada konsentrat diharapkan selain dapat memperbaiki komposisi nutrien
pakan, juga sebagai sumber probiotik yang mampu membantu dalam meningkatkan tingkat
kecernaan serat kasar. Menurut Pamungkas dan Angraeni (2006), pakan ternak dengan
kandungan serat kasar yang tinggi membutuhkan mikroorganisme selulolitik dalam jumlah
yang banyak agar dapat memanfaatkan hijauan atau limbah pertanian secara lebih efisien,
sehingga menghasilkan gizi yang dibutuhkan oleh ternak. Kandungan serat kasar yang
cenderung sama pada konsentrat tanpa perlakuan biokonversi maupun dengan hasil
biokonversi pada ketiga perlakuan menunjukkan perbandingan yang hampir sama. Namun,
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hasil penelitian ini memperlihatkan, rataan konsumsi serat kasar yang diperoleh yaitu sebesar
154,64 gram/ekor/hari lebih tinggi dibandingkan penelitian Hutagalung (2018) dengan
konsumsi serat kasar sebesar 114,64 gram/ekor/hari.

Lemak Kasar

Rataan konsumsi lemak kasar pada perlakuan PO sebanyak 21,76 gram/ekor/hari, P1
sebanyak 21,43 gram/ekor/hari dan P2 sebanyak 18,66 gram/ekor/hari. Secara statistik
memperlihatkan konsumsi lemak kasar berpengaruh tidak nyata. Konsumsi lemak kasar pada
kambing dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kondisi pakan, lingkungan, kondisi
fisiologis ternak dan tingkat kecernaan ternak dalam tubuh ternak (Parakkasi, 1999). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Lactobacillus casei tidak menyebabkan
gangguan selera makan bagi ternak kambing sehingga dengan penggunaan Lactobacillus
casei yang meningkat tidak mengurangi daya palatabilitas dari ransum perlakuan tersebut.

Menurut Mulyono dan Sarwono (2005), palatabilitas dapat diketahui melalui
organoleptik meliputi kenampakan, bau, rasa (hambar, asin, manis pahit) dan tekstur. Hal
yang sama dikemukakan oleh Cruch dan Forteno (1979) bahwa faktor yang mempengaruhi
konsumsi adalah palatabilitas. Palatabilitas dipengaruhi oleh bau, rasa, tekstur, dan
kandungan nutrient yang diberikan. Kondisi inilah yang menumbuhkan daya tarik dan
merangsang ternak untuk mengkonsumsi pakan. Rendahnya konsumsi pakan ruminansia juga
sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal (lingkungan) dan internal (kondisi ternak) yang
meliputi suhu lingkungan, palatabilitas status fisiologis (umur, jenis kelamin, kondisi tubuh),
kandungan nutrisi, bobot badan dan produksi.

PENUTUP

Penggunaan pakan hasil biokonversi yang menggunakan bakteri asam laktat
(Lactobacillus casei) memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap konsumsi komponen
bahan organik pakan (Protein kasar, serat kasar, lemak kasar, BETN) pada kambing kacang
betina.
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